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RINGKASAN 
 

 

YOGA NOPENDRA “Studi Agroindustri Gula Aren Di Desa Merbau 

Kecamatan Banding Agung  Kabupaten Oku Selatan” Dibimbing Oleh Ibu  

HARNIATUN ISWARINI dan Bapak MUHAMAD SIDIK. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana sistem 

agroindustri usaha gula aren dan  berapa keuntungan usaha gula aren di Desa 

Talang Merbau Kecamatan Banding Agung Kabupaten OKU Selatan. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif 

yaitu memberikan gambaran keadaan subjek atau objek dalam penelitian dapat 

berupa orang, lembaga, masyarakat dan yang lainnya yang pada saat sekarang 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau apa adanya. Metode penarikan contoh 

yang digunakan adalah metode purposive sampling, yaitu teknik untuk 

menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang 

bertujuan agar data yang diperoleh nantinya lebih alternative. Desa Talang 

Merbau Kecamatan Banding Agung Kabupaten OKU Selatan, dimana 

respondennya adalah industri rumah tangga gula aren yang ada di Desa Talang 

Merbau Kecamatan Banding Agung Kabupaten OKU Selatan. Jumlah industri 

pengolahan gula aren di Desa Talang Merbau Kecamatan Banding Agung 

Kabupaten OKU Selatan sebanyak 4 (empat) industri rumah tangga. Metode 

pengolahan dan analisis data yang digunakan yaitu editing, coding dan tabulating. 

Hasil penelitian menjukan Sistem agroindustri yang dilakukan pengrajin gula aren 

di Desa Merbau Kecamatan Banding Agung Kabupaten OKU Selatan terdiri dari 

3 subsistem antara lain : subsistem pengadaan bahan baku, subsistem pengolahan, 

dan subsistem pemasaran. Keuntungan yang diperoleh dari keempat responden 

gula aren sebesar Rp. 4.703.170 /bln. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 
 

 

YOGA NOPENDRA “A Study of Palm Sugar Agroindustry in Merbau 

Village, Banding Agung District, South Oku Regency” Supervised 

byHARNIATUN ISWARINI and MUHAMAD SIDIK. 

The purpose of this study was to find out how the palm sugar business agro-

industry system and how much profit palm sugar business in Talang Merbau 

Village, Banding Agung District, South Oku Regency. The research method used 

in this study is a descriptive method, which provides a description of the state of 

the subject or object in the study, which can be in the form of people, institutions, 

communities and others which are currently based on visible facts or what they 

are. The sampling method used is the purposive sampling method, which is a 

technique for determining the research sample with certain considerations aimed 

at making the data obtained more alternative. Talang Merbau Village, Banding 

Agung District, South OKU Regency, where the respondents are palm sugar home 

industries in Talang Merbau Village, Banding Agung District, South OKU 

Regency. The number of palm sugar processing industries in Talang Merbau 

Village, Banding Agung District, South OKU Regency is 4 (four) home 

industries. The results showed that the agro-industry system carried out by palm 

sugar craftsmen in Merbau Village, Banding Agung District, South OKU Regency 

consisted of 3 subsystems, including: raw material procurement subsystem, 

processing subsystem, and marketing subsystem. The profit obtained from the 

four respondents of palm sugar is Rp. 4.703.170 /month.  
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya 

menggantungkan hidup pada sektor pertanian. Selain sebagai penyedia lapangan 

pekerjaan, sektor pertanian juga berperan sebagai penyumbang devisa negara serta 

sebagai penyedia kebutuhan pangan dalam negeri. Produk pertanian mempunyai 

peranan penting bagi masyarakat. Salah satunya adalah sebagai bahan baku dalam 

kegiatan industri, baik industri besar, industri menengah, industri kecil maupun 

industri rumah tangga (Robinson, 1997). 

Pembangunan pertanian mempunyai peran yang strategis dalam 

pembangunan ekonomi nasional, peran strategis pertanian tersebut digambarkan 

melalui penyediaan bahan pangan, bahan baku industri, penyerapan tenaga kerja, 

sumber devisa negara, dan sumber pendapatan. Berbagi peran strategis pertanian 

dimaksud sejalan dengan tujuan pertanian yaitu meningkatkan kesejahteraan 

rakyat, mempercepat pertumbuhan ekonomi, mengurangi kemiskinan dan 

penyediaan lapangan kerja disektor pertanian (Soekartawi, 1995). 

Kegiatan diluar pertanian merupakan salah satu strategi untuk 

kelangsungan hidup rumah tangga. Kegiatan tersebut memberikan peluang 

berusaha, merangsang pertumbuhan ekonomi pedesaan, dan mampu menekan 

migrasi tenaga kerja ke luar dari pedesaan. Sehubungan dengan hal tersebut, 

industri rumah tangga sangatlah penting sebab dapat menyerap kelebihan tenaga 

kerja di sektor pertanian dan memacu pertumbuhan ekonomi pedesaan. Itulah 

sebabnya, pemerintah tetap mempertahankan program-program pembinaan bagi 

industri kecil dan industri rumahtangga di pedesaan. 

Industri kecil dan rumah tangga dipandang sekurang-kurangnya 

mempunyai empat manfaat penting : 1) Menciptakan peluang kerja dengan 

pembiayaan yang relatif murah; 2) Berperan dalam meningkatkan mobilitas 

tabungan domestic; 3) Mempunyai kedudukan komplementer terhadap industri 
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besar dan sedang karena dapat menghasilkan barang yang murah dan sederhana, 

yang biasanya tidak dihasilkan oleh industri besar dan sedang; 4) Dapat 

menyediakan barang-barang yang mencapai para konsumen dengan harga murah 

karena letak industri kecil dan industri rumahtangga menyebar dan dekat dengan 

konsumen (Sudjoko, 2001).Industri kecil dan industri rumahtangga menawarkan 

kesempatan kerja karena pada umumnya teknologi yang digunakan pada kedua 

industri tersebut masih sederhana dan padat karya. 

Aren merupakan salah satu tanaman perkebunan yang sangat potensial 

untuk mengatasi kekurangan pangan. Tanaman ini dapat beradaptasi dengan baik 

pada berbagai agroklimat, mulai dari dataran rendah hingga dataran tinggi (1.400 

m di atas permukaan laut). Tanaman ini juga berpeluang untuk dijadikan sumber 

pangan, penghasil bioetanol, dan juga memiliki peran penting dalam bidang 

kehutanan sekaligus sebagai sumber bahan baku kayu untuk peralatan dan 

bangunan (Rukmana, 2019). Tanaman aren atau enau (Arenga 

Pinnata)merupakan komoditas yang memiliki arti ekonomis bagi masyarakat. 

Selain sebagai salah satu sumber devisa negara, juga merupakan sumber 

pendapatan. Salah satu hasil produksi tanaman aren berupa air nira yang telah 

banyak diolah untuk dijadikan sebagai bahan pelengkap makanan yaitu gula aren 

(gula merah). Namun dalam penanganan proses pengolahannya masih sangat 

terbatas dan umumnya dikerjakan secara tradisional. Gula aren jika dibandingkan 

dengan gula kelapa mempunyai keunggulan yang lebih, karena dari segi aroma, 

warna, dan rasanya gula aren lebih tajam dan manis. Banyak industri pangan yang 

menggunakan gula aren sebagai bahan baku seperti pembuatan dodol, bumbu 

masak, kecap, makanan dan minuman. 

Berdasarkan data statistik pertanian 2018, potensi tanaman aren (Arenga 

pinnata) di Sumsel mencapai 1.095 ha dengan produksi gula merah sebanyak 297 

ton.Adapun kabupaten yang memiliki luas areal tanaman aren terluas yakni OKU 

Selatan dengan luas lahan 470 ha.Pada umumnya cara pengolahan gula aren di 

Provinsi Sumatera Selatan masih sangat sederhana. Pengolahan yang sederhana 

ini menyebabkan mutu gula aren yang dihasilkan sangat beragam. Mutu gula aren 

yang beragam dan cenderung kurang baik menyebabkan gula aren Sumatera 
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Selatan tidak dapat bersaing di tingkat nasional, padahal mutu gula yang baik 

sangat berperan dalam menunjang pemasarannya (Arheman, 2001). Cara 

pengolahan dapat mempengaruhi mutu gula yang dihasilkan. Titik kritis dalam 

cara pengolahan gula aren pada umumnya terletak pada perlakuan nira sebelum 

diolah menjadi gula aren. 

 

Tabel 1.  Luas Areal Tanaman dan Produksi Nira Menurut Kecamatan di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, 2018 sampai 2019. 

 

No Kecamatan Luas Areal Tanaman 

(Ha) 

Produksi Tanaman 

(Ton/Tahun) 

2018 2019 2018 2019 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

Mekakau Ilir 

Banding Agung 

Warkuk Ranau Selatan 

BPR Ranau Tengah 

Buay Pemaca 

Simpang 

Buana Pemaca 

Muaradua 

Buay Rawan 

Buay Sandang Aji 

Tiga Dihaji 

Buay Runjung 

Runjung Agung 

Kisam Tinggi 

Muaradua Kisam 

Kisam Ilir 

Pulau Beringin 

Sindang Danau 

Sungai Are 

37 

37 

23 

27 

27 

21 

24 

19 

21 

26 

32 

27 

11 

31 

25 

24 

18 

23 

20 

7 

15 

23 

31 

27 

21 

24 

19 

19 

26 

32 

27 

11 

31 

25 

24 

18 

23 

19 

10,80 

13,95 

7,20 

8,10 

9,00 

7,20 

7,20 

8,55 

6,30 

9,45 

8,55 

9,00 

3,15 

9,90 

9,00 

6,75 

5,40 

7,65 

8,10 

2,25 

6,75 

7,20 

8,10 

9,45 

7,20 

7,20 

8,55 

6,30 

9,45 

8,55 

9,00 

3,15 

9,90 

9,00 

6,75 

5,85 

7,65 

8,55 

Jumlah 473 422 155,25 140,85 

Sumber: BPS Kabupaten OKU Selatan tahun 2019 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa kabupaten Banding Agung dengan 

luas areal tanaman 37 ha dan produksi tanaman 13,95 ton/tahun pada tahun 2018. 

Sedangkan pada tahun 2019 luas areal tanaman 15 ha dan produksi tanaman 6,75 

ton/tahun.Agroindustri adalah suatu tahapan pembangunan sebagai kelanjutan dari 

pembangunan pertanian tetapi sebelum tahapan pembangunan tersebut mencapai 
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pembangunan industri. Adapun ciri agroindustri yang berkelanjutan yaitu pertama 

produktivitas dan keuntungan dapat dipertahankan atau ditingkatkan dalam waktu 

yang relatif lama. Kedua sumber daya alam khususnya sumberdaya pertanian 

yang menghasilkan bahan baku agroindustri dapat dipelihara dengan baik dan 

dapat terus ditingkatkan, karena kelanjutan agroindustri tersebut sangat tergantung 

dari tersedianya bahan baku. Ketiga dampak negatif dari adanya pemanfaatan 

sumber daya alam dan adanya agroindustri dapat di minimalkan (Soekartawi 

2000). 

Di Desa Talang Merbauterdapat 4 agroindustri dalam mengolah nira aren 

menjadi gula aren yang telah berlangsung lama. Bahan baku merupakan bagian 

inti dari produk yang dihasilkan oleh pengrajin gula aren yang harus diperoleh 

secara kontinyu untuk melangsungkan proses produksi dan dijual kembali dalam 

bentuk produksi akhir. Maka dari situ ketersediaan bahan baku merupakan hal 

yang sangat penting dalam proses produksi. Pengadaan bahan baku dapat 

diperoleh dari kebun sendiri. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas peneliti tertarik untuk 

penelitian berjudul tentang “Studi Agroindustri Gula Aren Di Desa Talang 

Merbau Kabupaten OKU Selatan”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan 

yang menarik untuk diteliti yaitu : 

1. Bagaimana sistem agroindustri usaha gula aren di Desa Talang Merbau 

Kecamatan Banding Agung Kabupaten Oku Selatan?. 

2. Berapa keuntungan usaha gula aren di Desa Talang Merbau Kecamatan 

Banding Agung Kabupaten Oku Selatan?. 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat diatas dapat dilihat tujuan 

dari penelitian ini yaitu: 
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1. Untuk mengetahui sistem agroindustri usaha gula aren di Desa Talang Merbau 

Kecamatan Banding Agung Kabupaten Oku Selatan. 

2. Untuk mengetahui berapa keuntungan usaha gula aren di Desa Talang Merbau 

Kecamatan Banding Agung Kabupaten Oku Selatan. 

Sejalan dengan tujuan diatas, maka manfaat penelitian ini adalah : 

1. Sebagai bahan tambahan informasi bagi peneliti sendiri untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan. 

2. Sumber informasi hasil penelitian bagi yang berkepentingan terutama bagi 

pengelola nira aren tentang pentingnya pengembangan industri gula aren. 

3. Sebagai bahan pustaka bagi para peneliti-peneliti selanjutnya.  
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